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RINGKASAN 

 

Pertambahan penduduk yang tidak disertai dengan pertumbuhan produksi 

pangan akan menyebabkan terjadinya ancaman kerawanan pangan bagi lebih dari 

setengah populasi penduduk dunia. Berdasarkan hasil riset FAO (2000) dalam 

Rouhier (2009), Indonesia termasuk negara dengan potensi kerawanan pangan 

sebesar 5-20% dari total populasi. Artinya, dengan jumlah penduduk Indonesia 

yang mencapai 237,6 juta jiwa, minimal terdapat 11,88 juta penduduk yang 

terancam kerawanan pangan. Riset Kesehatan Dasar (RISKERDAS) 2010 

menunjukkan penduduk Indonesia yang mengkonsumsi energi dibawah 

kebutuhan minimal orang Indonesia (1470 kkal) adalah sebanyak 40,6%. Selain 

itu, prevalensi balita kurang gizi secara nasional adalah sebesar 17,9% dengan 

4,9% diantaranya mengalami gizi buruk. Tujuan Program Kreativitas Mahasiswa 

Gagasan Tertulis (PKM-GT) ini adalah memberikan gagasan terhadap 

pengembangan komoditas akuakultur Spirulina sp. sebagai Super Food dalam 

penanggulangan ancaman gizi buruk dan kerawanan pangan di Indonesia. 

Salah satu sektor yang menjadi pilar dalam penyediaan pangan adalah 

perikanan, baik perikanan tangkap maupun budidaya (akuakultur). Riset secara 

berkesinambungan oleh ahli akuakultur dan ahli nutrisi secara tidak langsung 

telah mengarah kepada komoditas yang paling potensial untuk dikembangkan 

yaitu mikroalga. Spirulina merupakan jenis mikroalga yang telah dimanfaatkan 

secara optimal sebagai super food di beberapa negara untuk mengatasi berbagai 

kasus gizi buruk dan gizi kurang. Sistem budidaya Spirulina tradisional 

berkembang di beberapa negara misalnya India dan beberapa negara miskin di 

Afrika seperti Chad dan Togo. Sistem ini menjadi solusi dalam pemenuhan gizi 

bagi masyarakat yang umumnya tergolong dalam kategori miskin (Henrikson, 

2009). Pengembangan Spirulina skala rumah tangga di daerah Tamil Nadu, India 

bagian Selatan dilaksanakan dengan dasar pemikiran bahwa solusi terbaik 

menanggulangi kekurangan gizi di daerah miskin adalah melalui kemandirian 

masyarakat. Program ini berhasil memerangi kekurangan vitamin A dan kondisi 

defisiensi sistem imun (Seshadri, 1993). 

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah lintang tropis dengan 

suhu yang relatif tinggi pada kisaran 27-34oC dan intensitas cahaya matahari yang 

relatif merata serta tersedia sepanjang tahun. Kondisi tersebut sangat 

memungkinkan bagi pengembangan Spirulina. Pengembangan sistem desa 

Spirulina di Indonesia dapat disusun berdasarkan kemandirian dari suatu desa 

untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakatnya. Melalui sistem ini, setiap 

keluarga diperkirakan dapat memanen minimal 10-15 gram kering Spirulina 

setiap hari untuk memenuhi kebutuhan gizi terutama protein. Warga yang 

memiliki lahan lebih luas difasilitasi untuk membuat lebih banyak kolam. Hasil 

produksi selanjutnya ditampung oleh pihak desa melalui koperasi yang sekaligus 

melakukan pengolahan terhadap Spirulina. Kegiatan tersebut kemudian dapat 

menyerap tenaga kerja terutama dari kalangan ibu rumah tangga. Secara perlahan 

dan berkesinambungan produk dapat didistribusikan ke wilayah tetangga. Siklus 

ini akhirnya akan mampu mengatasi beberapa masalah, yaitu pemenuhan gizi 

keluarga, penyerapan tenaga kerja, dan pemberdayaan perempuan. Kondisi 

masyarakat sejahtera dengan daya beli yang meningkat akan mampu mengurangi 

resiko terjadinya gizi buruk dan kerawanan pangan. 


